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Abstrak– Jerawat (acne) adalah penyakit pada permukaan kulit yang berkaitan dengan produksi kelenjar 

minyak (sebum) berlebih. Jerawat dapat terjadi karena tersumbatnya folikel polisebase yang disebabkan 

oleh infeksi bakteri, seperti Staphylococcus epidermis dan Staphylococcus aureus. Langkah awal mencegah 

terjadinya jerawat adalah dengan menggunakan sabun cuci muka (facial wash) yang mengandung senyawa 

aktif untuk menghambat dan membunuh bakteri penyebab jerawat. Penggunaan bahan kimia memiliki efek 

samping berbahaya, seperti iritasi, resistensi antibiotik, dan dapat memperparah kondisi jerawat. Pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius) dapat menjadi alternatif sebagai antibakteri terhadap bakteri penyebab 

jerawat. Tujuan review artikel ini adalah memberikan informasi mengenai ekstrak daun pandan wangi yang 

berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat serta golongan senyawa yang bertanggung 

jawab terhadap aktivitas tersebut. Metode review artikel yang digunakan berupa studi literatur. Pustaka 

yang digunakan adalah jurnal nasional dan jurnal internasional yang diterbitkan secara online pada 5 tahun 

terakhir. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pandan wangi memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermis dan Staphylococcus aureus dengan zona hambat lemah hingga 

kuat serta nilai KHM menunjukkan kejernihan dan nilai KBM menunjukkan penurunan jumlah koloni pada 

konsentrasi tertentu. Semakin besar konsentrasi ekstrak daun pandan wangi yang digunakan, maka semakin 

tinggi daya hambat pertumbuhan bakteri. Aktivitas antibakteri tersebut diperoleh dari senyawa alkaloid, 

flavanoid, tanin, dan polifenol yang terkandung dalam ekstrak daun pandan wangi. Dengan demikian, 

ekstrak daun pandan wangi berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat pada sediaan 

gel facial wash. 

 

Kata Kunci– Antibakteri, daun pandan wangi, fitokimia, gel facial wash, jerawat 

 

1. PENDAHULUAN 

Masalah kulit wajah seringkali menjadi sorotan karena dapat mempengaruhi rasa percaya 

diri seseorang yang mengalaminya, salah satunya adalah jerawat. Jerawat (acne) adalah penyakit 

pada permukaan kulit yang berkaitan dengan produksi kelenjar minyak (sebum) berlebih. Pada 

umumnya, jerawat banyak dialami oleh remaja karena terjadi peningkatan testosteron pada remaja 

laki-laki serta hormon estrogen dan progesteron pada perempuan yang menyebabkan 

meningkatnya produksi kelenjar minyak. Jerawat terjadi pada wanita usia 14-17 tahun sebanyak 

83-85% dan pria usia 16-19 tahun sebanyak 95-100%. Di Asia Tenggara, prevalensi jerawat 

mencapai 40-80% kasus [1]. Jerawat terbentuk karena terjadi penyumbatan pada pilosebasea yang 

ditandai dengan munculnya komedo, papul, pastul, dan bopeng (scar) pada wajah, leher, lengan 

atas, dada, dan punggung [2]. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti aktivitas 
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hormonal, genetik, dan gaya hidup seseorang. Selain itu, jerawat dapat disebabkan oleh bakteri, 

seperti Propionibacterium acne, Staphylococcus epidermis, dan Staphylococcus aureus [3]. 

Staphylococcus epidermis merupakan bakteri Gram positif termasuk anaerob fakultatif, tetapi juga 

tumbuh dengan baik dalam kondisi aerobik [18]. Pada jerawat, bakteri ini menyebabkan iritasi 

pada daerah sekitarnya, menyebabkan abses selanjutnya akan membengkak, pecah dan 

menyebarkan radang ke jaringan kulit [19]. Selain itu, Staphylococcus aureus juga merupakan 

bakteri penyebab jerawat. Staphylococcus aureus mempunyai struktur dinding sel yang 

mengandung polisakarida dan protein yang bersifat antigen, dan mempunyai kandungan lipid yang 

rendah. Bakteri ini tidak patogen pada kondisi normal, tetapi bila terjadi perubahan kondisi kulit, 

maka bakteri tersebut berubah menjadi invasif [20]. 

Menjaga kebersihan kulit wajah merupakan salah satu cara pencegahan jerawat. Langkah 

awal yang dapat dilakukan adalah dengan mencuci muka minimal dua kali sehari dengan sabun 

cuci muka (facial wash) yang mengandung senyawa aktif untuk menghambat dan membunuh 

bakteri penyebab jerawat. Penggunaan facial wash dapat membersihkan kotoran, minyak, dan 

kosmetik yang menempel pada wajah. Berbagai jenis sediaan telah dikembangkan untuk facial 

wash, salah satunya adalah gel. Gel adalah sistem dan komponen berbentuk setengah padat yang 

banyak mengandung air [4].  Sediaan gel mengandung sedikit minyak hingga tidak berminyak 

sehingga tidak menyebabkan penyumbatan pada pori-pori dan mengurangi resiko timbulnya 

infeksi jerawat yang berkelanjutan. Sediaan gel facial wash yang beredar di pasaran sebagian besar 

mengandung bahan aktif kimia. Penggunaan bahan kimia memiliki efek samping berbahaya, 

seperti iritasi, resistensi antibiotik, dan dapat memperparah kondisi jerawat. Seiring perkembangan 

zaman, tren back to nature semakin diminati masyarakat dengan menggunakan bahan alami 

sebagai perawatan kulit untuk meminimalisir efek samping yang diakibatkan oleh bahan-bahan 

kimia, salah satunya adalah pandan wangi.  

Pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) merupakan tanaman yang sering dimanfaatkan 

sebagai tambahan bahan makanan dan aroma pada makanan. Aroma yang muncul dikarenakan ada 

senyawa turunan asam amino fenil alanin, yaitu 2-asetil-1- pirrolin [5]. Selain itu, daunnya dapat 

dimanfaatkan sebagai pewarna makanan yang memberikan warna hijau. Pandan wangi mudah 

ditemukan hampir di seluruh Indonesia yang banyak ditanam di halaman rumah atau perkebunan. 

Di daerah Bali, daun pandan wangi dimanfaatkan sebagai bagian dalam sarana persembahyangan. 

Daun pandan wangi memiliki kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, dan polifenol [6]. Dengan 

kandungan yang dimiliki oleh daun pandan wangi, memberikan aktivitas farmakologi berdasarkan 

pelarut ekstraknya, diantaranya antidiabetik, antikanker, antioksidan, dan antibakteri [5].  

Berdasarkan uraian diatas, review artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai ekstrak daun pandan wangi yang berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab jerawat serta senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas tersebut. Dengan 

demikian, review artikel ini dapat memberikan pengetahuan terkait potensi ekstrak daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) sebagai antibakteri pada sediaan gel facial wash. 
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2. METODE  

 Pada penulisan review artikel ini menggunakan metode berupa studi literatur. Penelusuran 

dilakukan melalui mesin pencarian Google Scholar, Science Direct, Researchgate, dan PubMed 

dengan menggunakan kata kunci “Daun Pandan Wangi”, “Pandanus amaryllifolius Roxb”, 

“Antibakteri”, “Fitokimia”, “Gel Facial Wash”, “Propionibacterium acne”, “Staphylococcus 

epidermis”, dan “Staphylococcus aureus”. Kriteria inklusi, yaitu dari jurnal yang menampilkan 

hasil penelitian mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb) terhadap bakteri penyebab jerawat sehingga berpotensi sebagai gel facial 

wash , sedangkan untuk jurnal pendukung berfungsi sebagai pendukung segala hal yang berkaitan 

dengan jurnal utama yang digunakan sebagai pustaka artikel dalam review ini. Pustaka yang 

digunakan adalah jurnal nasional dan jurnal internasional yang diterbitkan secara online pada 5 

tahun terakhir. Jurnal dapat diakses fulltext dalam format pdf dan scholarly (peer reviewed 

journals). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pencarian dari beberapa sumber literatur menunjukkan aktivitas antibakteri ekstrak 

daun pandan wangi terhadap bakteri penyebab jerawat, yaitu Staphylococcus epidermis dan 

Staphylococcus aureus tertera pada tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Review Artikel Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Pandan Wangi 

Metode 

Ekstraksi 

Metode 

Pengujian 

Konsentrasi 

Sampel 

Hasil Sumber 

Maserasi 

dengan 

pelarut 

etanol 96% 

Difusi agar 6,25%, 

12,5%, 

25%, 50%, 

dan 100% 

Ekstrak etanol daun pandan wangi 

dengan konsentrasi 100% memiliki 

aktivitas antibakteri kuat terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis 

dengan zona hambat sebesar 12,6 mm. 

[7] 

Maserasi 

dengan 

pelarut 

etanol 96% 

Difusi 

cakram 

30%, 50%, 

70%, 90%, 

dan 100% 

Ekstrak etanol daun pandan wangi 

dengan konsentrasi 100% memiliki 

aktivitas antibakteri kuat terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis 

dengan pengulangan I terdapat zona 

hambat sebesar 14 mm, pengulangan II 

sebesar 13 mm, dan pengulangan III 

sebesar 15 mm. 

[8] 

Maserasi 

dengan 

pelarut 

etanol 96% 

Difusi 

cakram 

25% dan 

50% 

Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun 

pandan wangi tergolong lemah dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Hal ini 

ditunjukkan dengan diameter zona 

hambat pada loading dose 2,5 mg/disc, 

[9] 
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yaitu 5,0 ± 0 dan pada 5 mg/disc sebesar 

5,0 ± 0. 

Decota 

dengan 

pelarut air 

Difusi 

cakram 

25% dan 

50% 

Ekstrak air daun pandan wangi 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dalam kategori 

sedang. Hal ini ditunjukkan dengan 

diameter zona hambat pada loading dose 

2,5 mg/disc, yaitu 6,5 ± 0 dan pada 5 

mg/disc sebesar 6,6 ± 0,6. 

[9] 

Maserasi 

dengan 

pelarut etil 

asetat 

Difusi 

cakram 

25% dan 

50% 

Ekstrak etil asetat daun pandan wangi 

memiliki diameter zona hambat sebesar 

10,00 ± 0 pada loading dose 2,5 mg/disc 

dan 11,3 ± 0,6 loading dose 5 mg/disc 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Hasil tersebut menunjukkan ekstrak etil 

asetat memiliki aktivitas antibakteri 

yang tergolong sedang. Berdasarkan 

hasil uji aktivitas antibakteri dengan 

metode dilusi padat didapatkan bahwa 

nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) 

pada bakteri Staphylococcus aureus 

terletak pada kadar 1,1 % b /v dan nilai 

Kadar Bunuh Minimum (KBM) 

diperoleh pada kadar 6,7 % b /v. 

[9] 

Maserasi 

dengan 

pelarut 

etanol 96%-

etil asetat 

Difusi 

cakram 

25% dan 

50% 

Ekstrak etanol-etil asetat daun pandan 

wangi memiliki daya hambat bakteri 

tergolong kuat terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Hal ini 

ditunjukkan dengan diameter zona 

hambat pada loading dose 2,5 mg/disc, 

yaitu 13,3 ± 0,6 dan pada 5 mg/disc 

sebesar 15,7 ± 0,6.  

[9] 

Maserasi 

dengan 

pelarut 

etanol 70% 

Dilusi cair 20%, 40%, 

dan 60% 

Ekstrak etanol daun pandan wangi 

mampu menghambat dan membunuh 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus yang ditunjukkan dengan hasil 

KHM, yaitu pada konsentrasi 20% tidak 

dapat menghambat bakteri (kekeruhan 

tinggi), pada konsentrasi 40% dan 60% 

mulai menghambat bakteri (jernih). 

[10] 
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Berdasarkan hasil KBM, yaitu pada 

konsentrasi 20% berjumlah 65,6 koloni, 

semakin menurun pada kosentrasi 

ekstrak 40% dan 60% dengan jumlah 36 

koloni dan 27 koloni.  

Maserasi 

dengan 

pelarut 

etanol 70% 

Difusi agar 2.000 mg 

(10 mL), 

5.000 mg 

(25 mL), 

dan 10.000 

mg (50 mL) 

Fraksi kloroform dari ekstrak etanol 

daun pandan wangi memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dengan daya hambat tergolong 

sedang pada pemberian dosis 5000 mg 

(25 mL) dan 10.000 mg (50 mL) dengan 

diameter zona hambat sebesar 9,8 ± 0,1 

mm dan 10,9 ± 0,1 mm. 

[11] 

Destilasi uap 

dengan 

pelarut 

metanol 

Difusi agar 1000 

mg/mL 

Ekstrak metanol daun pandan wangi 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus dengan kategori 

sedang, yaitu pada diameter daya 

hambat sebesar 7 mm.  

[12] 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur yang telah dilakukan, metode yang digunakan dalam 

ekstraksi daun pandan wangi adalah maserasi, destilasi uap, dan decota dengan pelarut yang 

berbeda dengan tujuan menguji potensi sebagai antibakteri berdasarkan sifat kelarutannya. 

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa pelarut yang digunakan dalam ekstraksi adalah adalah air, 

etanol 70%, etanol 96%, dan metanol yang merupakan pelarut polar. Selain itu, digunakan juga 

pelarut etil asetat yang merupakan jenis pelarut semi polar yang memiliki gugus metoksi dan dapat 

membentuk ikatan hidrogen [13]. Aktivitas antibakteri dapat diuji menggunakan beberapa metode, 

yaitu metode dilusi, metode difusi agar, dan metode difusi dilusi [14]. Metode ini sering digunakan 

dalam pengujian antibakteri karena prosesnya yang cukup sederhana dan membutuhkan waktu 

yang relatif singkat. Hasil pengamatan pada metode difusi diperoleh berupa ada atau tidaknya 

daerah bening yang terbentuk di sekeliling kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pada 

pertumbuhan bakteri [15]. Sedangkan, hasil pengamatan pada metode dilusi berupa ada atau 

tidaknya pertumbuhan bakteri dengan diperolehnya nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) [14]. 

Penelitian aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis dilakukan oleh Rahayu 

dkk. [7] dengan menggunakan kontrol negatif berupa aquadest dan kontrol positif berupa 

kloramfenikol 0,03%. Kloramfenikol adalah antibakteri yang memiliki spektrum luas sehingga 

dapat membunuh bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif [16]. Akfivitasnya menghambat 

sintesis protein dengan jalan mengikat ribosom yang merupakan langkah penting dalam 

pembentukan ikatan peptida [17] . Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dengan 

pelarut etanol 96% dengan metode pengujian difusi agar. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun pandan wangi dengan konsentrasi 100% memberikan aktivitas antibakteri tergolong kuat 
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terhadap Staphylococcus epidermidis dengan zona hambat sebesar 12,6 mm [7]. Hasil serupa 

diperoleh pada penelitian oleh Mursyida dkk. [8] yang menguji aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus epidermidis menggunakan metode difusi cakram. Gambar 1. menunjukkan bahwa 

konsentrasi 100% memberikan antibakteri kuat terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

dengan pengulangan I terdapat zona hambat sebesar 14 mm, pengulangan II sebesar 13 mm, dan 

pengulangan III sebesar 15 mm [8]. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun pandan wangi dengan konsentrasi 100% memberikan daya hambat yang kuat terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis. Namun, hasil berbeda diperoleh pada penelitian oleh Ana dan 

Aini [9] yang menggunakan metode ekstraksi dengan pelarut serta metode pengujian yang sama. 

Dalam penelitian ini, aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pandan wangi tergolong lemah 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini ditunjukkan dengan 

diameter zona hambat pada konsentrasi 25% (2,5 mg/disc) dan 50%, (5 mg/disc), yaitu 5,0 ± 0. 

Hasil ini dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi yang digunakan pada ketiga penelitian tersebut.  

Gambar 1. Grafik Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus epidermidis 

Sumber: Mursyida dkk. [8] 

Aktivitas antibakteri ekstrak daun pandan wangi terhadap Staphylococcus aureus diteliti 

oleh Ana dan Aini [9] menggunakan pelarut air dengan metode decota, diperoleh hasil bahwa 

ekstrak air daun pandan wangi dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

dalam kategori sedang. Selain itu, ekstrak etil asetat daun pandan wangi memiliki aktivitas 

antibakteri yang tergolong sedang. Berdasarkan hasil uji lebih lanjut dengan metode dilusi padat 

didapatkan bahwa nilai KHM pada bakteri Staphylococcus aureus terletak pada kadar 1,1 % b /v 

dan nilai KBM diperoleh pada kadar 6,7 % b /v. Selain itu, dalam penelitian ini juga dilakukan 

pengujian aktivitas antibakteri terhadap ekstrak campuran etanol-etil asetat daun pandan wangi. 

Hasil pengujian menunjukkan ekstrak etanol-etil asetat daun pandan wangi memiliki daya hambat 

bakteri tergolong kuat terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini ditunjukkan dengan 

diameter zona hambat pada loading dose 2,5 mg/disc, yaitu 13,3 ± 0,6 dan pada 5 mg/disc sebesar 

15,7 ± 0,6.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Rosa [10], pengujian antibakteri pada ekstrak 

daun pandan wangi terhadap bakteri Staphylococcus aureus diperoleh menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96% dan metode uji dilusi cair. Kontrol negatif yang digunakan 
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berupa aquadest dan kontrol positif berupa amoksisilin. Amoksisilin  merupakan  antibiotik  yang  

sering  digunakan  dalam  berbagai  pengobatan  dan  efektif membunuh bakteri Gram positif dan 

Gram negatif  [21]. Berdasarkan nilai KHM yang tertera pada tabel 2, tingkat kejernihan meningkat 

pada konsentrasi 60%. Selanjutnya dilakukan pengujian KBM dan diperoleh hasil, yaitu pada 

konsentrasi 20% berjumlah 65,6 koloni, semakin menurun pada kosentrasi ekstrak 40% dan 60% 

dengan jumlah 36 koloni dan 27 koloni [10].  

Tabel 2. Hasil Kadar Hambat Minimum (KHM) Pada Pengujian Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pandan 

Wangi Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus [10] 

Konsentrasi Kekeruhan 

Konsentrasi 20% -- 

Konsentrasi 40% - 

Konsentrasi 60% ++ 

Kontrol positif +++ 

Kontrol negatif - 

Keterangan: 

+ : Tidak ada pertumbuhan bakteri (jernih) 

-  : Ada pertumbuhan bakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus pada fraksi kloroform dari 

ekstrak etanol daun pandan wangi dilakukan oleh Ismiyati dkk. [11] dengan menggunakan metode 

difusi agar. Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil bahwa fraksi kloroform dari ekstrak etanol 

daun pandan wangi memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan daya 

hambat sedang pada pemberian dosis 5000 mg (25 mL) dan 10.000 mg (50 mL) dengan diameter 

zona hambat sebesar 9,8 ± 0,1 mm dan 10,9 ± 0,1 mm [11]. Dengan metode pengujian yang sama, 

yaitu difusi agar, dilakukan pula penelitian serupa oleh Yusof dkk. [12] dengan metode ekstraksi 

yang digunakan adalah destilasi uap dengan pelarut metanol. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol daun pandan wangi dengan konsentrasi 1000 mg/mL memberikan aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus dengan zona hambat sebesar 7 mm yang tergolong daya hambat 

sedang [12].  

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, diketahui bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak 

daun pandan wangi yang digunakan, maka semakin tinggi daya hambat pertumbuhan bakteri. 

Semakin besar konsentrasi ekstrak, maka semakin cepat difusi. Hal tersebut menyebabkan semakin 

besar daya antibakteri dan semakin luas diameter zona hambat yang terbentuk [22]. Selain itu, 

pelarut yang digunakan dalam ekstraksi daun pandan wangi juga berpengaruh terhadap aktivitas 

bakteri pada ekstrak. Berdasarkan tabel 1, ekstraksi menggunakan pelarut polar (air, etanol, dan 

metanol) dan semipolar (etil asetat) memberikan hasil daya hambat yang berbeda-beda. Hal ini 

diduga karena perbedaan tingkat kepolaran pelarut yang mendekati sifat kepolaran senyawa kimia 

yang terkandung dalam daun pandan wangi. Kandungan senyawa kimia dalam ekstrak daun 

pandan wangi, yaitu berupa senyawa alkaloid, flavanoid, tanin, dan polifenol. Hasil uji fitokimia 

golongan senyawa yang terkandung pada ekstrak daun pandan wangi disajikan pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Pandan Wangi  

Uji Fitokimia Hasil 

Ekstrak Etanol [8] Ekstrak Air [23] 

Alkaloid (+) (+) 

Flavonoid (+) (+) 

Tanin (+) (+) 

Saponin (-) (-) 

Polifenol (+) (+) 

Keterangan: 

(+) : Terdeteksi  

(-)  : Tidak Terdeteksi 

Tabel 3. menunjukkan pada ekstrak etanol dan air daun pandan wangi diperoleh hasil negatif 

terhadap senyawa saponin. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mursyida dkk. [8], hasil 

negatif pada uji saponin ditunjukkan dengan tidak adanya busa pada sampel pada saat ekstrak 

ditetesi dengan air. Namun, positif terhadap senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan polifenol. Tiap 

senyawa yang ada didalam ekstrak memiliki mekanisme penghambatan yang berbeda-beda 

terhadap pertumbuhan bakteri. Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri, yaitu dengan cara 

menghambat  enzim yang berperan dalam proses replikasi DNA. Inhibisi replikasi DNA akan 

menyebabkan bakteri tidak dapat melakukan pembelahan sehingga menghambat pertumbuhan 

bakteri [24]. Alkaloid juga dapat mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri 

sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut 

[25]. 

Flavonoid sebagai antibakteri bekerja dengan tiga cara, yaitu menghambat sintesis asam 

nukleat, menghambat fungsi membran sel, dan menghambat metabolisme energi [26] [27]. Tanin 

memiliki aktivitas antibakteri yang berhubungan dengan kemampuannya untuk menginaktivasi 

adhesin sel bakteri, melalui enzim dan mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel 

bakteri. Tanin juga mempunyai target pada polipeptida dinding sel bakteri sehingga pembentukan 

dinding sel bakteri menjadi kurang sempurna [28]. Mekanisme polifenol sebagai agen antibakteri 

berperan sebagai toksin dalam protoplasma, merusak dan menembus dinding sel. Polifenol dapat 

menyebabkan kerusakan pada sel bakteri, denaturasi protein, menginaktifkan enzim, dan 

menyebabkan kebocoran sel [25]. Senyawa-senyawa ini mampu bersinergi dan saling menguatkan 

satu sama lain sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri [29]. 

Dengan adanya senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalamnya, ekstrak daun 

pandan wangi diketahui memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri penyebab jerawat, 

sehingga dapat digunakan sebagai zat aktif antibakteri dalam sediaan gel facial wash. Dalam 

pembentuk sediaan gel harus terdapat dua unsur, yaitu unsur gelling agent dan unsur penambah 

[30]. Gelling agent merupakan suatu polimer yang memiliki karakteristik berbeda, sehingga 

diperlukan pertimbangan khusus dalam pemilihan gelling agent sebagai base dari sediaan gel [31]. 

Unsur bahan tambahan pembentuk gel, seperti bahan pengawet, bahan-bahan yang bersifat 

higroskopis, dan chelating agent [30]. Formula gel facial wash dibuat dari bahan dasar dengan 
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tambahan surfaktan atau foaming agent. Surfaktan diperlukan untuk meningkatkan kualitas busa 

pada sabun dengan aktivitas permukaan yang tinggi [32]. Produk facial wash yang beredar di 

pasaran umumnya mengandung surfaktan, seperti sodium lauryl sulfate (SLS). SLS termasuk ke 

dalam surfaktan alkil yang sifatnya anionik, dapat menurunkan tegangan permukaan larutan berair, 

dan digunakan sebagai lemak pengemulsi, bahan pembasah, dan deterjen [33]. Berdasarkan uraian 

diatas, ekstrak daun pandan wangi berpotensi sebagai antibakteri pada bakteri penyebab jerawat 

dalam sediaan gel facial wash dengan tambahan bahan-bahan penyusun gel lainnya.  

4. KESIMPULAN 

Jerawat yang dapat terjadi karena tersumbatnya folikel polisebase yang disebabkan oleh 

infeksi bakteri, seperti Staphylococcus epidermis dan Staphylococcus aureus. Langkah awal 

mencegah terjadinya jerawat adalah dengan menggunakan gel facial wash yang mengandung 

senyawa aktif untuk menghambat dan membunuh bakteri penyebab jerawat. Ekstrak daun pandan 

wangi dengan pelarut air, etanol, metanol, dan etil asetat menunjukkan daya hambat terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermis dan Staphylococcus aureus dengan zona hambat lemah hingga 

kuat serta nilai KHM menunjukkan kejernihan dan nilai KBM menunjukkan penurunan jumlah 

koloni pada konsentrasi tertentu. Perbedaan hasil yang diperoleh disebabkan oleh perbedaan 

konsentrasi ekstrak dan pelarut yang digunakan. Aktivitas antibakteri diperoleh dari senyawa 

alkaloid, flavanoid, tanin, dan polifenol yang terkandung dalam ekstrak daun pandan wangi. 

Dengan demikian, ekstrak daun pandan wangi berpotensi sebagai antibakteri pada sediaan gel 

facial wash sehingga diharapkan mampu digunakan sebagai pengobatan dalam penyembuhan 

jerawat. 
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